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RINGKASAN 

 
Radhitia Rahman Stovia, Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik Universitas 

Brawijaya, Agustus 2016, Optimasi Pengadaan Tebu dan Produksi Gula Menggunakan 

Model Linear Programming (Studi kasus di PG Kebon Agung Malang), Dosen 

Pembimbing : Sugiono dan Ceria Farela M Tantrika. 

 

Permasalahan yang dihadapi PG. Kebon Agung Malang adalah kurang tepatnya 

penentuan jumlah atau kuantitas bahan baku yang digunakan untuk proses produksi. 

Berdasarkan informasi awal  melalui wawancara Kepala Bagian Fabrikasi PG. Kebon 

Agung Malang, pengadaan bahan baku yang dilakukan selama ini oleh PG. Kebon Agung 

Malang adalah dengan mengambil bahan baku yang ada dari 21 Kecamatan yang berada 

dibawah binaan PG. Kebon Agung Malang sampai jumlahnya bisa memenuhi kebutuhan 

bahan baku yang ditentukan berdasarkan peramalan luas dan produktivitas lahan dari 

tahun-tahun sebelumnya. Sering terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam pemilihan 

lahan yang ingin ditebang yang berdampak pada biaya produksi gula. Untuk 

meminimalisir penyimpangan dan mencegah kehabisan bahan bahan baku serta kelebihan 

bahan baku, maka perlu kiranya ditentukan jumlah dasar tebu berdasarkan luas lahan tebu 

optimal yang harus disediakan dalam setiap periodenya dengan fungsi tujuan 

meminimalisasi biaya produksi gula.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Forecasting dan Linear 

Programming. Data yang dibutuhkan yaitu luas lahan, produktivitas lahan, rendeman, 

kapasitas giling, jumlah produksi gula, biaya pengadaan lahan, biaya tebang angkut dan 

biaya giling. Pada tahap pertama dilakukan peramalan luas lahan dan produktivitas lahan 

dengan menggunakan metode peramalan yang terpilih berdasarkan nilai Mean Standard 

Error (MSE) terkecil. Setelah didapatkan nilai peramalan luas lahan dan produktivitas, 

dilakukan pembuatan model matematis berdasarkan Linear Programming. Model 

matematis dibuat dari menentukan variabel keptusan, kemudian membuat fungsi tujuan 

dan menentukan apa saja yang menjadi fungsi kendala. Pada analisis dan pembahasan 

dilakukan pembahasan mengenai hasil dari optimasi pasokan Tebu menggunakan linear 

programming dengan fungsi tujuan meminimalisasi biaya produksi Gula SHS PG. Kebon 

Agung Malang.  

Hasil menunjukkan bahwa terjadi kelebihan luas lahan dari perencanaan existing 

terhadap perencanaan optimal PG. Kebon Agung Malang untuk musim giling tahun 2015 , 

yaitu sebesar 575,1 Ha. Total Perencanaan existing pasokan tebu yang akan digiling pabrik 

terdapat kelebihan sebesar 367.836,33 Ku Tebu dari kapasitas total giling pabrik. Secara 

jumlah, nilai pasokan tebu dari perencanaan existing lebih besar daripada perencanaan 

optimal, namun karena dalam hal ini, pabrik memiliki kapasitas giling yang terbatas, nilai 

tebu yang lebih tersebut, akan menunggu lebih lama lagi untuk digiling, sesuai dengan sifat 

tebu yang jika tidak segera digiling sampai dengan waktu 36 jam, maka nilai rendeman 

akan mengalami penurunan. Hal itulah yang menyebabkan pembesaran biaya, namun tidak 

diikuti dengan jumlah gula yang lebih banyak. Dan dapat diketahui pula terjadi penurunan 

biaya per Kg produksi gula PG. Kebon Agung Malang dari perencanaan biaya existing 

dengan perencanaan optimal, yaitu terjadi penurunan sebesar 1,34 %. Semula biaya 

perencanaan existing PG. Kebon Agung Malang untuk memproduksi gula SHS adalah Rp 

4843,62 per kg, kemudian setelah dilakukan perencanaan dengan optimasi menggunakan 

model Linear Programming, biaya produksi gula SHS menjadi Rp 4.778,58 per kg nya.  

 

Kata Kunci: Optimasi Pengadaan Tebu dan produksi gula, luas lahan Optimal,    

Forecasting, Linear Programming. 
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SUMMARY 
 

Radhitia Stovia Rahman, Department of Industrial Engineering, Faculty of Engineering, 

University of Brawijaya, August 2016, The Optimization of Cane Procurement and Sugar 

Production Using Linear Programming Model (Case Study in Kebon Agung Malang), 

Supervisor: Sugiono and Ceria Farela M Tantrika. 

 

Problems faced by PG. Kebon Agung Malang is less precise determination of the 

amount or quantity of raw materials used for the production process. Based on preliminary 

information by interviewing the Head of Fabrication PG. Kebon Agung Malang, raw 

material procurement conducted so far by the PG. Kebon Agung Malang is by taking raw 

materials from 21 Districts were under the guidance of PG. Kebon Agung Malang until the 

number could meet the raw material needs which determined by forecasting the land area 

and land productivity based on the previous years. The irregular in selecting the land which 

want to cut down frequently happende and have impact on the cost of sugar production. To 

minimize the deviation and prevent the shortage and the excess of the raw materials, it is 

essential to set the basic amount of sugar cane based on the optimal land area that must be 

provided in each period with the objective function to minimize the cost of sugar 

production. 

The methods used in this research are Linear Programming and Forecasting. The 

required datas are land area, land productivity, rendemen, milling capacity, the amount of 

sugar production, the cost of land procurement, the cost of transportation and cane cutting 

and the cost of grinding the cane. In the first step, is doing the forecast of the land area and 

the land productivity by using a forecasting method  which was selected based on the 

smallest value Mean Standard Error (MSE). After having the forecast value of the land 

area and the land productivity, the next step is making the mathematical model based on 

Linear Programming. The mathematical model consist of determining what are the 

decision variables, then make the objective function and determine what are the constraint 

functions. In the analysis and discussion, we analyze the results of the optimization of 

sugarcane’s supply  using linear programming with the objective function to minimize the 

cost of SHS Sugar production of PG. Kebon Agung Malang. 

The result shows that there is excessive land from the existing planning compared to 

the optimal planning of PG. Kebon Agung Malang for the milling season in 2015, which 

amount 575.1 Ha. For the existing planning of  sugarcane’s supply there are an excess 

about  367,836.33 Ku of sugarcane of the total capacity of the milling plant. The values of 

sugarcane’s supply is larger than planning optimal, but because in this case, the plant has a 

limited milling capacity, the excess cane, will wait much longer for the ground, according 

to the nature, if the sugarcane will not immediately grinded up to 36 hours, then the 

rendemen will be decrease. That problem makes the cost of the production wil 

enlargement, but not followed with the increasing of the amount of sugar production. And 

the result of this study, shows that there was a cost reduction of the sugar production in 

PG. Kebon Agung Malang, the cost reduction from existing compare to the optimal 

planning is decreasing about 1.34%. The existing planning cost is Rp 4.843,62 per Kg and 

after planning with optimizations using linear Programming the cost became Rp 4.778,58 

per Kg.  

 

Keyword: Procurement Optimization Sugarcane and sugar production, land area 

Optimization, Forecasting, Linear Programming. 
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